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“There are, of course, quite a number of forms of Chinese philosophy,  but  there  are  two
great  currents   that   have   thoroughly   molded   the   culture   of   China   –Taoism   and
Confucianism—an they play a curious game with each other.”

                                                                                       (Alan Watts)

I. Pendahuluan

Kita   sekarang   menghadapi   ancaman   bencana   lingkungan   sebagai   masalah   global.   Perlu
direnungkan  pendapat  sosiolog  Kanada  John  O’Neil  bahwa  kita  mungkin  adalah   peradaban
pertama dan mungkin sebagai yang terakhir. Memprihatinkan bahwa manusia sekarang ini seakan-
akan tidak peduli pada lingkungan, dunia, dan habitat alamnya (John O’Neill, 1985: 12).

Bagaimana kita akan berusaha  mencari  solusi?  Sungguhpun  kita  hidup  di  abad  ke-21,
mungkinkah  kita  mendapatkan  inspirasi  dari  kearifan  kuno  tidak   terkecuali   filsafat   China?
Berbicara  tentang  filsafat  China,  perlu  dicermati  adakah  butir-butir   kearifan   universal   dari
Konfusianisme dan  Taoisme  yang  dapat  kita  manfaatkan  untuk  merumuskan  kembali  makna
korelasi manusia dan alam?

Pembahasan  berikut  ini   akan   coba   menelusuri   seberapa   besar   sumbangan   filsafat
Konfusianisme dan Taoisme bagi pembentukan humanisme dan evironmentalisme dalam  konteks
kebudayaan China. Sejarah mencatat bahwa kebudayaan China telah berkembang meluas ke  Asia
Timur  dan  Tenggara,  seperti  ditunjukkan  oleh  sistem   pengetahuan   Feng   Shui   dan   sistem
pengobatan akupunktur misalnya.  Perlu  dipertimbangkan  kelebihan  dari  cara  pandang  holistik
untuk melihat satu masalah dengan logika korelasi.

II.    Asal-mula dan Perkembangan Kebudayaan China
Terdapat   banyak   mitologi   dan   cerita   tentang   asal-mula   kebudayaan   China   serta    tokoh
legendarisnya seperti Kaisar Kuning (Huang Ti) yang membuat  senjata  dari  batu  Giok,  istrinya
memperkenalkan cara pemeliharaan ulat sutera, dan Yu terkenal karena berhasil mengatasi banjir-
banjir besar. Menurut cerita, Yu mendirikan dinasti China yang pertama, yaitu  dinasti  Hsia  yang
berkuasa dari kira-kira abad ke-21 sampai abad ke-17 S.M. Dinasti Hsia ini kemudian diganti oleh
dinasti Shang yang berkuasa sampai abad ke-11 S.M., dan dinasti Shang merupakan dinasti China
historis yang pertama karena ada tulisan, perunggu dan tulang-tulang ramalan yang  secara  ilmiah
telah ditentukan berasal dari periode ini (Lie Tek Tjeng, 1977: 270-274).

Kemudian menyusul  dinasti  Chou  yang  mempunyai  dua  periode  yang  terkenal  dalam



sejarah Cina, yaitu: Periode Catatan Musim  Bunga  dan  Musim  Rontok  (Period  of  Spring  and
Autumn Annals) yang  berlangsung  dari  722  sampai  481  S.M.  dan  Periode  Peperangan  Antar
Negara (Period of Warring States) yang  berlangsung  dari  403  sampai  221  S.M.  Dinasti  Chou
adalah  dinasti  feodal  dan  pada  masa   kejayaannya   raja   Chou   menguasai   kerajaan-kerajaan
tetangganya atau paling sedikit diakui sebagai primus inter  pares  (yang  pertama  di  antara  yang
sama). Akan tetapi Periode Catatan Musim Bunga dan Musim Rontok  menyaksikan  menurunnya
dinasti Chou dan kerajaan-kerajaan tetangganya yang sampai waktu  itu  mengakui  supremasinya.
Usaha sedemikian itu memuncak dalam Periode Peperangan Antar Negara,  dan  berakhir  dengan
jatuhnya dinasti Chou dan pembentukan Negara Kesatuan untuk pertama kali dalam sejarah China
oleh Kaisar Shih Huang dari Negara Ch’in pada tahun 221 S.M.

Perlu  diperhatikan  bahwa  kekacauan  dalam  bidang  politik-militer  juga   menyebabkan
kekacauan di bidang ekonomi-sosial, dan kekacauan total ini  yang  menggoncangkan  masyarakat
China dan nilai-nilai yang berlaku pada waktu itu  menyebabkan  orang  untuk  memikirkan  cara-
cara dan ide baru untuk  memecahkan  persoalan-persoalan  yang  mereka  hadapi.  Banyak  orang
mengusulkan kepada raja-raja yang berkuasa, konsep-konsep dan ide-ide mereka untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan waktu itu dan cara yang terbaik untuk memerintah negara, sehingga timbul apa
yang dikenal sebagai “Seratus Aliran Pemikiran” (the Hundred Schools of Thought).

Filsuf utama yang harus disebut adalah Konfusius, yang hidup  antara  552  dan  479  S.M.
Melihat kekacauan dan perebutan kekuasaan  antara  raja-raja  pada  waktu  itu,  ia  menganjurkan
ajaran harmoni antara manusia dengan alam maupun antara manusia  dengan  manusia.  Sekiranya
masing-masing bertindak dan menjalankan tugas sesuai dengan kedudukannya,  maka  tidak  akan
terjadi perebutan kekuasaan. Bukan hanya rumah tangga, tetapi negarapun akan menjadi tenteram.
Sehubungan dengan itu, ajaran Konfusius menitik-beratkan upacara atau ritual untuk  menentukan
tempatnya kepada masing-masing: baik raja, menteri, maupun ayah, anak, suami dan isteri.

Menurut tradisi, ajaran Konfusius ini tercantum dalam Lima Klasik, yaitu: (1) Klasik Syair
(Classic of Songs), (2) Klasik Sejarah (Classic of Documents), (3)  Kalsik  Perubahan  (Classic  of
Change), (4) Catatan-catatan Musim Bunga dan Musim Rontok (Ch’un Ch’iu) dan (5) Klasik Tata
Tertib (Record of Rituals). Kelima klasik tersebut  dijadikan  bahan  pelajaran  utama  di  sekolah-
sekolah,  maka  ajaran  Konfusius  ini  mempengaruhi  dan  membentuk  cara   berpikir   dan   cara
bertindak manusia China.

Kemudian harus disebut Lao-tze Bapak Taoisme, para legalis Shang Yang dan Han Fei-tze
yang menganjurkan suatu kerajaan pusat, dan pemerintahan  berdasarkan  hukum,  Meng-tze,  dan
Hsun-tze yang menulis klasik tentang peperangan yang dipergunakan  dengan  sukses  oleh  antara
lain Mao Tse-tung dalam memimpin strategi militer Partai Komunis China dalam abad ke-20.

Akan tetapi, meskipun  terjadi  kekacauan  di  bidang  politik-militer  dan  ekonomi-sosial,
bukan berarti bahwa kebudayaan  semula  berkembang  di  lembah  sungai  Kuning  tidak  meluas.
Daerah di sebelah utara sungai Yang-tze pada abad  ke-6  S.M.  terbagi  dalam  beberapa  kerajaan
yang masing-masing berusaha untuk merebut hegemoni dari raja Chou dan menaklukkan tetangga-
tetangganya. Akhirnya kerajaan Ch’in yang terletak di sebelah barat dari kerajaan Chou di lembah
sungai Wei keluar sebagai pemenang dan membentuk negara kesatuan China pertama  pada  tahun
221 S.M.

Negara kesatuan pertama ini meliputi daerah di sebelah  utara  sungai  Yang-tze  dan  tidak
meliputi daerah yang dikenal sebagai Mongolia Dalam. Perluasan daerah negara China  diteruskan
di bawah dinasti-dinasti berikutnya, terutama dinasti Han dan dinasti T’ang. Di bawah dinasti Han
(206 S.M. – 220) daerah China diperluas  di  sebelah  utara  sehingga  meliputi  apa  yang  dikenal



sebagai Mongolia Dalam, di sebelah timur yaitu daerah Korea  Utara,  dan  selatan  yang  meliputi
Vietnam  Utara,  sedangkan  di  bawah  dinasti  T’ang  (618-907)  daerah   Tibet   dimasukkan   ke
wilayahnya.

Biarpun menurut pasang-surut sejarah China terjadi perubahan atau pergeseran  perbatasan
dalam  abad-abad  yang  berikut,  akan  tetapi  pada  umumnya  dapat   dikatakan   bahwa   dengan
masuknya Tibet pada abad ke-9  China  sudah  mempunyai  perbatasan  seperti  dikenal  sekarang.
Dengan perkataan  lain,  kebudayaan  yang  mulai  berkembang  di  lembah  sungai  Kuning  dapat
berkembang di daerah asia Timur yang cukup luas ini.

III. Pandangan Filsafat Cina tentang Kesatuan Manusia dan Alam

Filsafat  China  atau  Sinism  –meminjam  istilah  yang  diperkenalkan  oleh  ahli  Sinologi  H.   G.
Creel—lazim digunakan untuk menspesifikasi atau  meng-identifikasi  sekelompok  karakteristika
unik bangsa China. Fenomena tentang Sinism ini tidak dibatasi pada satu  daerah  geografis  RRC.
Akan tetapi, lebih luas meliputi geografis Korea dan Jepang dimana  logogram  China  digunakan.
Bahasa logogram merupakan  bentuk  dan  ungkapan  alam  pikiran  Sinitic,  wawasan  yang  lebih
bercorak dunia-sini secara manifes, praktis, konkret, dan khusus ketimbang dunia-sana, spekulatif,
abstrak dan umum. Alam pikiran Sinitic  termanifestasi  pada  Konfusianisme,  Taoisme  dan  Zen
Buddhisme.

Apa  karakter  dari  kesatuan  manusia  dan   alam   yang   berakar   dalam   Sinism?   Yaitu
pengenalan moral dan peneguhan  oleh  setiap  orang  tentang  keberadaannya  dengan  orang  lain
–bukan hanya hidup dan mati tetapi juga sebelum dilahirkan—dan dengan makhluk hidup dan  tak
hidup lainnya. Itu berarti hubungan timbal-balik  mutlak,  yang  tidak  perlu  dipertanyakan,  tidak
dikualifikasikan dan  ikatan  khusus  dari  koeksistensi  makhluk  hidup  dan  benda,  piety  adalah
sebuah kebajikan moral. Menggunakan bahasa  Martin  Bubber  (1928)  sebagai  pengajar  penting
dari Tao –khususnya wu wei—sebagai spiritualitas kehidupan China yang akan  menyeimbangkan
etos utilitarian Barat (Martin Bubber, , ini merupakan hubungan “Aku-Engkau” ketimbang  “Aku-
Itu” dimana Aku dalam “Aku-Engkau” berbeda secara radikal dari Aku dalam  “Aku-Itu”,  karena
itu Aku selalu dan niscaya dibentuk oleh kondisi eksistensial yang Lain sebagai pihak lain.

Berdasarkan  perspektif  Sinism,  ecopiety  merupakan  tenunan  moral  dari  laki-laki   dan
perempuan yang  menganyam bersama  seluruh  makhluk  dan  benda.  Ini  tersusun  dari  karakter
yang  dari  humanisme  dan  karakter  yin  dari  environmentalisme  yang  bersifat  komplementer.
Ringkasnya: sebagaimana Sinism  merupakan  kesatuan  dari  Konfusianisme  yang  ortodoks  dan
Taoisme  yang  heterodoks  yang  bersifat  komplementer,  maka  ecopiety  sebagai  kesatuan  dari
humanisme dan environmentalisme juga bersifat komplementer. Dengan demikian:

            Ecopiety  =  Humanisme + Environmentalisme

             Sinism         Konfusianisme+Taoisme

Sinism mendefinisikan realitas sebagai proses sosial. Lalu  apa  tujuan  akhir  dari  realitas
sebagai  proses  sosial  atau  ecopiety  sebagai  hubungan  timbal-balik  mutlak?  Tujuan   akhirnya
adalah harmoni yang tidak pernah statis tetapi  selalu  dinamis.  Seperti  dicontohkan  pada  musik
atau alunan musik, harmoni  dapat  didefinisikan  sebagai  orkestrasi  dari  banyaknya  perbedaan



(Hwa Yol Jung, 1981:  329-340).  Ini  merupakan   perkumpulan  dari  beberapa  hal  sebagai  satu
kesatuan. Bagi Sinism, ada satu kesatuan yang tidak  dapat  dipisahkan  antara  etika  dan  estetika:
baik dan indah bersinonim. Sebagaimana estetika merupakan harmoni dinamis antara manusia dan
alam,  demikian  halnya  baik  hubungan  harmonis  antara  sesama  manusia:  bukan  hanya   etika
berdasarkan estetika, tetapi juga harmoni merupakan tema  yang  menyatukan  etika  dan  estetika.
Oleh karena itu, harmoni menjadi principium bukan hanya estetika tetapi juga antar manusia.

Harmoni terdiri dari 3 unsur dasar. Pertama  adalah  ide  bahwa  dunia  atau  alam  semesta
adalah  pluralistik.  Kedua,  seluruh  unsur  dari  dunia  ini   pluralistik   yang   berinterrelasi   atau
sinkronistik.  Dengan  demikian,  harmoni  mengacu   pada    pengertian   diferensiasi,   perbedaan
ontologis, dengan logika yang berfungsi adalah  sebagai  logika  korelasi,  bukan  logika  identitas.
Dikatakan bahwa harmoni adalah kesatuan dari berbagai perbedaan, kemajemukan, dimana  setiap
unsur yang dilengkapi oleh setiap unsur yin. Harmoni merupakan predikasi atas perbedaan radikal
dari  pihak  Lain,  baik  orang  maupun  barang.  Dengan  demikian   ecopiety   dikatakan   sebagai
kesatuan   dari   humanisme   (yang)   dan   environmentalisme   (yin)   yang   saling   melengkapi.
Rangkuman: Sinism menyumbang pada dua  pilar  ide  bahwa  (1)  dimana  tidak  terdapat  proses
sosial, maka tidak ada realitas, dan  bahwa  (2)  dimana  tidak  ada  perbedaan,  maka  tidak  ada
proses sosial asli.

IV.    Humanisme Perspektif Konfusianisme

Humanisme adalah karakteristika Konfusianisme. Ini adalah perhatian dan  penghormatan  kepada
laki-laki dan perempuan lain sebagai pribadi. Secara tradisional, model klasiknya  dikenal  dengan
“filial  piety”   (hsiao)—kesetiaan   seorang   anak   laki-laki   kepada   ayah   atau   orang   tuanya.
Humanisme   mengacu   pada    ide    manusia    secara    spesifik.    Humanisme    menolak    baik
antroposentrisme  dan  naturalisme  karena  keduanya  berat  sebelah  dan  tidak  bijaksana   dalam
mengenali eksentrisitas manusia: antroposentrisme terlalu menghargainya, sementara  naturalisme
terlalu  merendahkannya.  Ungkapan  in  seperti   dalam   “man   in   nature”   atau   “man   in   the
landscape”  merupakan  istilah  ecstatic  bahwa,  sebagai  makhluk  mempunyai  keterarahan-diri,
manusia bukan seonggok obyek semata atau materi. Manusia dapat disebut fana dari  semua  yang
fana karena dia satu-satunya  makhluk  yang  menyadari  sepenuhnya  akan  kematiannya  sebagai
kejadian yang akan datang. Dengan cara  yang  sama,  dapat  dikatakan  bahwa  alam  mempunyai
sejarah  tetapi  tidak  mengetahuinya,  sedangkan  manusia  mengetahui   bahwa   dia   mempunyai
sejarah dan membuat sejarah pula.

Konfusianisme   seringkali    dikarakteristikan    sebagai    “humanisme    praktis”    karena
kepeduluannya dengan seni praktis tentang kehidupan manusia dengan  sesama  dalam  kehidupan
dunia sehari-hari. Sebagai humanisme praktis,  Konfusianisme  memfokuskan  perhatiannya  pada
manusia dan apa yang dilakukannya. Premis ini radikal bahwa akar  dari  manusia  adalah  dirinya
sendiri. Konfusianisme mulai dan berakhir  pada  manusia:  bagi  Konfusius,  tidak  ada  yang  “di
seberang humanisme”. Humanitas bertumpu pada manusia –humanitas  dalam  dua-serangkai  arti
manusia sebagai kolektivitas, dan kausalitas  asli  manusia  –jen  adalah  pilar  humanisme  praktis
Konfusius. Tanpa jen, tanpa mempraktikkannya, manusia tidak akan menjadi manusia  seutuhnya.
Menjadi  seorang  manusia  (jen)  adalah  menjadi  insani  (jen):  sesungguhnya,  jen   adalah   jen.
menurut   Analect   of   Confusius   Konfusius,   jen    adalah    mencintai    semua    manusia    dan
chih   (pengetahuan)   adalah   mengenal   semua   manusia.   Inovasi   Konfusius   terletak   dalam
menjadikan jen “keutamaan universal” yang menjadi batas standar bagi  “keutamaan”  lain  dalam
relasi antar manusia. Jen juga disebut “keutamaan  yang  sempurna”  atau  apotheosis  dari  segala



keutamaan seperti kebenaran (i),  kesopanan  (li),  kebijaksanaan  (chih)  dan  kepercayaan  (hsin).
Manusia yang mempraktikkan jen juga mempraktikkan chung  –kaidah  emas  positif:  perlakukan
orang  lain  sebagaimana  engkau  ingin  diperlakukan,  dan  shu  –kaidah   emas   negatif:   jangan
perlakukan orang lain sebagaimana engkau tidak ingin diperlakukan.

Konfusianisme,  bagaimana  pun  peduli  terutama  pada  homopietas  tetapi  tidak   secara
eksklusif. Dalam Li Chi (Kitab Upacara), Konfusius berkata  tanpa  pandangan  hidup  yang  sama:
“Menebang sebuah pohon, membunuh seekor binatang yang belum kawin, tidak pada musim yang
tepat, adalah bertentangan dengan filial fiety.” (Li Chi, 1967: 228). Menurut  cara  tersebut,  tujuan
moral dari bakti kepada orangtua tidak dibatasi pada  dampak  dari  apa  yang  dilakukan  manusia
pada  orang lain tetapi diperluas pada dampak perilaku seseorang  bagi  makhlun  non-human  dan
benda-benda.  Demikian  Creel  menuliskan  bahwa  dalam  Sinisme  “manusia  menghuni  sebuah
tempat yang menarik di alam semesta”. Dia adalah ... menjadi bagian  dan  tidak  terpisahkan  dari
alam,  tindakannya  berdampak  pada  alam  seluruh  alam  semesta,  dan   seluruh   alam   semesta
mempengaruhinya, dengan suatu cara yang lebih intim  daripada  kebiasaan  yang  dilakukan  oleh
dunia Barat.”  Chan  Tsai,  penganut  Neo-Konfusius  abad  ke-11,  tokoh  teladan  ecopiety,  yang
menulis  5  halaman  esensial  ecopiety  sebagai  kesatuan   humanisme   dan   environmentalisme:
“Langit adalah ayahku, dan Bumi adalah ibuku, dan sunnguh pun aku  makhluk  kecil  kutemukan
tempat yang intim di  tengah-tengah  mereka.  Oleh  karena  itu  apa  yang  mengisi  alam  semesta
kuanggap sebagai tubuhku dan yang mengatur alam  semesta  kuanggap  sebagai  alamku.  Semua
orang adalah saudara dan  saudariku,  dan  semua  benda  adalah  sahabatku.”  Teringat  perkataan
Konfusius mengenai musik, yang dimainkan sebuah bagian integral dari arti  China  kuno  tentang
benda-benda dan peristiwa sebagai kesatuan yang teratur, sekali lagi kita temukan dalam  halaman
kitab Li Chi sebagai berikut:

Langit ada  di  atas  dan  bumi  di  bawah,  dan  di  antara  keduanya  tersebar  semua  jenis
kehidupan dengan  perbedaan  (sifat  dasar  dan  kualitasnya);  --berkenaan  dengan  proses
pembentukan  perayaan.  (Pengaruh)  langit  dan  bumi  mengalir   maju   dan   tak   pernah
berhenti, dan dengan kesatuan tindakannya (fenomena) produksi dan perubahan  terjadi:  --
berkenaan dengan itu musik mengalun. Proses pertumbuhan di musim semi, dan dewasa di
musim panas (menyarankan ide tentang) kebajikan;  mereka  berkumpul  di  musim  gugur
dan ... di  musim  salju,  menyarankan  kebenaran.  Kebajikan  serupa  dengan  musik,  dan
kebenaran serupa dengan perayaan.

Melalui jalan Sinitic tentang ecopiety humanisme diseimbangkan kembali dan  dilengkapi  dengan
environmentalisme.   Ketika   environmentalisme   berubah   menjadi    tabir    penutup    ecopiety,
antroposentrisme rusak dan salah arah karena  tidak  ada  daya  pembesar  manusia  dalam  tatanan
benda-benda    di     alam    semesta.    Apakah     “dominasi”     dan     “kegunaan”     merupakan
antroposentrisme,  sementara   “harmoni”   dan   “penghormatan”   merupakan   etika   ecopiety.
Bagaimana pun  ketika  humanisme  dibedakan  tetapi  tidak  dipisahkan  dari  environmentalisme,
etika  ecopiety  adalah  bijaksana  yang  meneguhkan  bahwa  manusia  mempunyai   tempat   yang
berbeda di antara makhluk lain dan benda-benda lain  dan  tidak  sekedar  satu  bagian  dari  alam.
Manusia adalah benar-benar pengatur dan penjaga dari semua hal. Akhirnya pembedaan  manusia
dari bukan manusia hanya mengalami  perbedaan  pada  kesatuan  pengikat  –kesatuan  pluralistik,
organik dari keberbedaan.



V.     Environmentalisme Perspektif Taoisme

Dengan keutamaan environmentalisme  jalan  ecopiety  diperlebar  memantapkan  konsep  tentang
moralitas atau etika  yang  dibatasi  untuk  mengatur  hubungan  manusia.  Sebagaimana  ekofilsuf
Amerika Serikat yang tidak tertandingi Aldo Leopold mengemukakan dengan rapih: “Sebelumnya
belum ada etika berkaitan dengan hubungan manusia dengan daratan dan binatang serta tumbuhan
yang tumbuh dipermukaannya. Daratan, seperti budak perempuan  Odyseus  yang  masih  menjadi
harta milik. Hubungan dengan daratan adalah masih hubungan ekonomi yang  ketat,  menjadi  hak
istimewa tetapi tanpa kewajiban.” “Moral Daratan”  Leopold  adalah  contoh  sempurna  apa  yang
kita sebut geopiety ketika memperluas batasan komunitas meliputi tanah, air, tumbuhan,  binatang
atau secara kolektif: daratan.”

Sebagaimana jalan ecopiety  Sinitic  mensinkronkan  yang  dari  humanisme  dan  yin  dari
environmentalisme yang bersifat komplementer, itu masih merupakan  kontras  yang  keras  untuk
menerima konvensi etika yang hanya merumuskan hubungan sesama manusia dan  menyingkirkan
hubungan antara manusia dengan makhluk dan benda lainnya.  Sementara  itu  etika  konvensional
menggunakan bahasa “penyingkiran”, jalan ecopiety Sinitic menggunakan  bahasa  “pencakupan”.
Filsuf  Amerika  Erazim  Kohak   meringkaskan   dengan   baik   bahasa   kaum   inklusif   tentang
ecopiety ketika dia berkata: “Untuk menemukan kembali kepekaan dalam  kemanusiaan  kita,  kita
memerlukan pertama-tama kepekaan moral terhadap alam” (Erazim Kohak, 1984: 13).

Enviornmentalisme merupakan prinsip dominan dalam Taois dan Zen.  Taoisme  dan   Zen
Buddhisme bagaimana pun tidak menyingkirkan  humanisme.  Pada  bab  25  Tao  Te  Ching,  kita
dapat menemukan ekspresi yang mengharukan dari ecopiety,  sebagai  contoh  bahwa  Tao  (Jalan)
sebagai ecopiety:

Ada sesuatu yang campur-aduk, dan kacau-balau,
Ia sudah ada sebelum langit dan bumi,
Betapa sunyi! Betapa sepi!
Ia berada dengan sendirinya, dan tak pernah berubah,
Bergerak berputar, tak henti,
Ia layak menjadi ibu alam semesta,
Ku tak tahu siapa namanya,
Terpaksa kunamakan Tao,
Kusebut dia sebagai yang besar.

            Besar bermakna meluas (mencapai segala tempat),
            Meluas berarti menjauh (ke segala arah),
            Yang pergi menjauh akhirnya akan balik kembali (ke asalnya).

Karena Tao itu besar, maka
Langit juga besar, bumi juga besar, dan manusia juga besar,
Di dunia ini ada empat besar, dan manusia adalah salah satunya.

            Manusia meneladani bumi,
            bumi meneladani langit,



            langit meneladani Tao,
            dan Tao meneladani dirinya sendiri (tsu-jan).

Tsu-jan (dirinya-sendiri) menjadi dasar environmentalisme dari Taoisme dan Zen Buddhisme. Hal
ini  menggarisbawahi  kemampuan  estetik  kita  untuk  menghormati  dan  penghargaan   terhadap
seluruh keberadaan benda-benda di alam. Itu merupakan apresiasi estetik  terhadap  nilai  intrinsik
benda-benda     seperti     adanya,     misalnya     spontanitasnya     –masing-masing     mempunyai
kekhususannya, yaitu benda khusus ini dan itu –ketimbang ekspropriasi  utilitarian  terhadap  nilai
ekstrinsik benda-benda alam untuk keperluan manusia. Di China, tsu-jan  berarti  alam  luar  (wan
wu or “ten thousand things”) dan kualitas intrinsik  dan  inheren  dari  tiap  benda  di  alam.  Sifat
dasar estetika terletak dalam keberadaannya yang  pasti  dalam,  oleh,  dan  untuk  dirinya  sendiri.
Untuk  menghormati  benda-benda  adalah  dengan  meninggalkan   dan   membiarkannya   seperti
aslinya: biarkan mereka menjadi  dirinya.  Dalam  prinsip  tsu-jan  bumi  merupakan  ruang  puisi;
jiwanya, alam mewakili musik luar dari waktu.

Environmentalisme Taois  merasa  senang  dengan  keindahan  alam,  liar,  sederhana,  dan
kecil, dalam keindahan intrinsik alam yang membuat manusia  memandang  penuh  penghormatan
dan imajinasi puitis. Hanya dalam bersekutu dengan  alam  dan  kosmos  seorang  manusia  benar-
benar  menjadi  seorang  “cosmion”.  Seperti  Taois  Chuang  Tzu  mengungkapkan  dengan  suara
tenang: “Langit dan bumi lahir bersamaan denganku, dan sepuluh ribu benda bersatu denganku”.

VI.    Pengungkapan Humanisme dan Environmentalisme dalam Feng Shui

Alam  pikiran  kita  berakar  dalam  pemandangan  alam.  Di  Barat,   Hipocrates   adalah   pemikir
sistematis pertama yang menyadari dampak dari kondisi meteorologis, astronomis  dan  topografis
(misalnya: musim, angin, dan air) sebagai seni perawatan kesehatan, dan menyebutkan banyak hal
seperti klimatologi dan pembentukan personalitas dan  ras.  Dengan  jalan  feng  shui  (geomancy),
orang-orang China  kuno  maupun  kontemporer,  telah  mengembangkan  arti  yang  dalam  untuk
bersatu dengan alam (“sepuluh ribu benda”), daratan, bumi dan kosmos .

Warisan ketahanan dari feng shui sejak waktu yang  tidak  dapat  diingat  membuat  orang-
orang China menjadi ekofilsuf awal. Seorang penulis memandangnya  sebagai  “sebuah  seni-eko”
yangberkaitan dengan konservasi, ekologi dan penataan ruang (Gary Khor, 1999:  96-97).  Karena
Feng  shui  akhirnya  mendatangkan  kemakmuran,   kesehatan,   dan   keberuntungan,   misalnya:
kesejahteraan, feng shui diterapkan untuk berbagai kegiatan seperti  perencanaan  kota  atau  desa,
desain arsitektur, dekorasi ruangan, pernikahan, pemakaman dan bahkan penebangan pohon.

Feng Shui terdiri dari dua logogram –“angin”  (feng)  dan  “air”  (shui).  Dengan  demikian
berarti penghargaan manusia pada aliran alam yang disimbolkan dengan dua unsur –angin dan air.
Ini adalah cara Sinitik untuk mengekspresikan geopiety, atau  mengharmoniskan  manusia  dengan
alam   sekitarnya   dengan   perhatian   dan   penghormatan.   Ini   adalah    sebuah    usaha    untuk
mendefinisikan tempat manusia di daratan. Berpikir dalam term feng  shui  adalah  berterimakasih
atas   kemurahan   bumi   sebagai   sebuah   “hadiah”    tempat    kita    memijakkan    kaki.    Feng
shui  nampaknya  merefleksikan  latar  belakang  asli   dari   masyarakat   petani   di   China   yang
kehidupannya bergantung pada kesuburan tanah,  dimana  manusia  perlu  “memanfaatkan”  angin
dan “menyalurkan” air untuk menghidupi alami mereka yang disebut Ch’i atau “getaran”.

Selanjutnya  apakah  Chi  itu?  Chi  adalah   sebuah   ide   yang   terdapat   di   mana-mana.
Didefinisikan sebagai “energi konfigurasional”,  chi  menimbulkan  kehadiran  yang  menyeluruh.



Diterjemahkan   sebagai   “ether”,   “energi”,   “daya”,   “kekuatan”,   “nafas”,    dan    sebagainya.
Chi menyerap banyak hal sebagai  “unsur”  (misal:  air,  api,  dan  tanah)  dan  catatan  musik.  Ide
chi  diasosiasikan  dengan  lingkup  aktivitas  yang  luas  dari  akupunktur  hingga  seni  bela   diri.
Akupunktur dapat dikatakan sebagai  jalan  untuk  “memanfaatkan”  dan  “menyalurkan”  chi  dari
orang itu sendiri. Karena kehadiran chi, tubuh sendiri adalah kinestetik.

Dikatakan bahwa chi  meresap  pada  kuas  dan  tinta  pelukis  kaligrafi.  Tujuan  dari  ilmu
pedang  (kendo)  dikatakan   adalah   untuk   pencapaian   kekuatan   dalam   dari   chi   ketimbang
penguasaan tekniknya sendiri. Pedang itu  “satu  simbol  dari  semangat  yang  tidak  terlihat  yang
melingkupi pikiran, tubuh dan kegiatan anggota tubuh.” Untuk maksud esei ini, dapat kita katakan
bahwa chi adalah energi yang tidak terlihat yang  meresap  masuk  ke  dalam  tubuh  manusia  dan
sekitarnya, merupakan energi konfigurasional yang  mengatur  hubungan  antara  manusia  dengan
lingkungan alamnya. Kesimpulan chi adalah  vital,  energi  tak  terlihat  yang  menahan,  memberi
nada, dan melestarikan rantai ekologi Kehidupan.

VII.  Penutup

Filsafat China (Sinism) mungkin dipandang telah  kuno  tetapi  bukan  berarti  ketinggalan  zaman,
ketika    mempunyai     kemampuan     untuk     menarik     perhatian     kembali     dunia     dengan
mendekonstruksikan  peradaban  teknomorfik  berdasarkan   “pemikiran   kalkulatif”.   Pandangan
Sinism terhadap term krisis menyatakan kesempatan yang tersedia untuk  mengatasi  bahaya  yang
mengancam. Ekuminisme ekologi, disini Sinism menjadi bagian integral, merupakan  planetarisasi
bagi kesadaran ekologis dari humanitas post-modern.

Jika menerima sifat globalisasi, maka ide-ide ekofilosofi dapat ditemukan  dimana pun dan
kapan pun, baik di Barat atau Timur, Selatan atau Utara, lama atau baru, dan menolak  klaim  para
penulis  Barat  yang  meskipun   berpikiran   ekofilosofis   tetapi   menolak   relevansi   pandangan
ekofilosofi Oriental bagi permasalahan lingkungan dewasa ini, karena ekofilosofi  diklaim  berasal
dari Barat.

Sebagaimana humanitas menjadi satu “keluarga” dan dunia menjadi  “desa  global”,  maka
kita  harus  mengesampingkan  agama,  budaya,  dan   parokialisme   etnosentris   demi   mengejar
ekofilosofi dalam mengidentifikasi tempat yang  layak  bagi  manusia  di  alam  dan  tempat  yang
layak bagi alam di kota manusia, yang meneguhkan konaturalis manusia dan alam. Dalam Sinism,
ekumenisme  ekologis  baik  dalam  teori  dan  praktik  telah  memperkaya  visi  dari   tema   abadi
“Kesatuan yang Besar”; maka tidak mengurangi ide-ide ekofilosofi Barat  dari  St.  Francis  Asissi
hingga Bubber, Heidegger, Marleau-Ponty, dan Leopold.

Ketika kita berpikir dan bertindak untuk saling menyisihkan, akan berisiko pada kerusakan
dan kematian. Sebaliknya, kesediaan kita  untuk  menyatukan  seluruh  kekuatan,  sentimen,  opini
dan  pikiran  yang  luhur,  mewujudkan  tujuan  dari   ekumenisme   ekologi   untuk   menciptakan
kesatuan,  yang  memungkinkan  kita  berada  di  garda  depan  untuk  membuat  bumi  aman   dan
nyaman, bukan hanya bagi manusia generasi sekarang dan generasi yang akan  datang  tetapi  juga
bagi segenap benda-benda di alam. Masa depan ada di tangan kita  untuk  mencipta  dan  mencipta
ulang, karena kita adalah satu-satunya makhluk yang menolak untuk menjadi apa adanya.

Konfusianisme dan Taoisme mempunyai  banyak  penawaran  untuk  menciptakan  filsafat
hidup baru dalam harmoni dengan alam (ekumenisme ekologis).  Mengutip  pepatah  Barat  kuno:
pusat kebenaran berada dimana pun  dan  tidak  terbatas  tempatnya.  Semoga  akan  datang,  lebih
cepat lebih  baik,  hari  ketika  ecopiety  menjadi  prinsip  regulatif  untuk  mengatur  perilaku  kita
terhadap bumi, dunia ini, menjadi senjata moral baru bagi seluruh dunia.
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